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1.1 Latar Belakang

Di dalam dunia pendidikan anak mempunyai kewajilb@tuk belajar
disekolah dengan baik dan benar sesuai aturanratyaag sudah ada
disekolah, demikian pula orang tua mempunyai kéaaji yang sangat
penting dilingkungan keluarga untuk memotivasi demperhatikan anaknya
agar dapat belajar disekolah dengan baik. Orangnmteadidik anak yaitu
memahami apa yang ada dibenak sang anak dalam psik@ogi yang kita
kenal dengan empati, empati sebaiknya dilakukamgotaa dalam proses
komunikasi bersama anak dengan mengembangkan eropatig tua bisa
memahami betul karakter dan jiwa sang anaksehinmggaka dapat mendidik
anak sesuai dengan cara bepikir anak itu sendamuzh terkadang orang tua
juga tidak menghiraukan anaknya sehingga pendidigkang ditempuh
anaknya disekolah tidak berjalan dengan baik. Tiga#ng pula orang tua
kurang memperhatikan proses perkembangan anak-anekeka. Ini
menggambarkan bahwa kasih sayang orang tua kepallasangat mendasari
sikap dan prilaku anak disekolah tidak berjalangdenbaik. Tidak jarang
orang tua kurang memperhatikan proses perkembargdaanak mereka. Ini
menggambarkan bahwa kasih sayang orang tua kepallasangat mendasari
sikap dan perilaku anak disekolah. Tetapi kalaa sagng tua lebih waspada
terhadap perkembangan anak-anak mereka dampakifneégatluar akan
teredam serta dengan baik.

Orang tua adalah masyarakat terkecil yang meruppéadidik utama dan
pertama bagi anak-anak mereka, karena dari mekekadak mula-mula
menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertalaa pendidikan
terdapat dalam kehidupan keluarga.

Menurut monty (2001:121) keluarga adalah sumberilbagian seseorang
tak dapat disangkal bahwa keluarga merupakan tepgrdama bagi anak
untuk belajar berinteraksi sosial, melalui kelutabaanak mulai belajar



berespons terhadap masayarakat dan beradaptasigatite kehidupan
masayarakatnya yang lebih luas kelak. Melalui aksr di dalam keluarga
seorang anak secara bertahap belajar mengembakgkempuan nalar serta
imajinasinya hal ini selanjutnya akan mempengak#mampuan kognitif
anak dalam menghadapi kehidupan pada tahapan-tahag&embangan
berikutnya. Hal ini anak menghadapi kehidupan padaapan-tahapan
perkembangan berikutnya. Hal ini orang tua dalamickgpan anak (siswa)
sangat berperan penting di dalam mempengaruhi kamdelajar sisa
disekolah.

Kemauan adalah kekuatan yang sadar dan hidup aaciptakan sesuatu
yang berdasarkan perasaan dan pikiran. Keputugarhké adalah perbuatan
kemauan yang memilih dan mengambil keputusan. Pr&eenauan untuk
sampai pada tindakan biasanya melalui beberap&ating(1) tingkat motif
(alasan,dasar,pendorong) , (2) perjuangan motiiu yaebelum mengambil
keputusan pada batin biasanya ada beberapa matf lyarsifat luhur dan
rendah disini berlangsungnya suatu pemilihan.

Menurut slameto (2003:2) belajar ialah suatu proasadha yang dilakukan
seseorang nuntuk memperoleh suatu perubahan timgaka yang baru
secara keseluruhan, baik hasil pengalamannya set@mm berinteraksi
dengan lingkungannya.

Kemungkinan anak tidak belajar bisa bermacam-macaisalnya :
keterbatasan intelegensi, keterbatasan teknik nemngdari gurunya,
keterbatasan perangkat sampai pada kurangnya iperhgdng diberikan
orang tua kepada anaknya. Jika anak tidak mempagrimtah orang tuanya,
kita sering kali cenderung menarik kesimpulan secapat bahwa mereka
menentang orang tua, sehingga harga diri orangetusik dan akibatnya
orang tua sering merasa tersinggung dan marah.hBladaak-anak tidak
memahami makna instruksi orang tua , atau bahkaekaeéingung dengan
cara apa mereka harus lakukan, karena petunjuk yaegka terimapun
terbatas. Oleh karena itu orang tua harus mempleghahdanya perbedaan



individula dalam belajar , perhatian dan motivasemperhatikan keaktifan
siswa, keterlibatan dalam belajar, balikan dan patannya.

Saat ini banyak ditemukan orang tua yang terlalmaksakan kehendak
nya atau ambisinya kepada anak. Orang tua menggkistkan anak nya dalam
berbagai macam les, sementara sang anak sebeiigialy@njoy dengan les
tersebut. Anak-anak yang terlalu berat menanggeag &tau kehendak dari
luar seperti ” harus ini harus itu, jangan ini jangtu, kelak akan kehilangan
kpercayaan diri. Mereka akan tmbuh dengan ketidalyyaan diri karena
merasa kemapuan kreatifnya bertentangan dengandaherang tua.

Cobalah pahami anak dengan cara berpikir merekdatean perilaku
mereka, perhatikan saja jangan keburu menilai.aB&s itu, dan orang tua
akan menikmati dan memahami cara berpikir anak.a@abbbelajar bersama
mereka. Semangat berkomunikasi dengan anak adalddanbdengan
memberitahukan sesuatu yang di anggap baik damtspdndang orang
dewasa melainkan duduk sejajar dengan anak, betemmpanemani dan
membuat suasana yang menyenangkan bagi anak dengaggunakan
komunikasi empatik maka belajar bersama orang argy sanak bkanlah
sesuatu yang menakutkan dan membebani melainkafadnerengalaman
bermaian yang menyenangkan, Sehingga orang tuarakagalami hal-hal
yang menyenangkan dalam hidup bersama anak.

Berdasarkan hasil observasi di SDN 2 Suwawa Kakap@bne Bolango,
bahwa ada beberapa siswa yang kurang kemauan uodtiadkar karena
kurangnya peran dan perhatian yang diberikan otaag Akibatnya hasil
belajar siswa masih jauh dari yang diharapkan. &l@aproses belajar siswa
di dalam kelas tidak berlangsung dengan baik kafgktar kurangnya peran
orang tua terhadap kemauan belajar siswa.

Oleh karena itu berdasarkan uraian di atas, makaligetertarik untuk
meneliti secara mendalam tentang : “peran orangdalam meningkatkan

kemauan belajar siswa di SDN 2 Suwawa Kabupatere Batango”.



1.2 Identifikasi Masalah
Melihat latar belakang di atas, maka identifikasasalah pada penelitian
adalah sebagai berikut :
1.2.1 Kurangnya perhatian orang tua
1.2.2 Jadwal belajar anak dirumah tidak tertatagderaik
1.2.3 kurangnya balikan dan penguatan dari oraag tu
1.3 Rumusan Masalah
Sehubungan dengan pokok pikiran yang telah dikekarkdi atas maka yang
menjadi permasalahannya adalah :
Bagaimanakah peran orang tua dalam meningkatkaauambelajar siswa di
SDN 2 Suwawa Kabupaten Bone Bolango ?
1.4 Tujuan Pen€litian
Tujuan dari proposal ini adalah sebagai berikut :
Untuk mengetahui bagaimana peran orang tua dalanmgilatkan kemauan
belajar siswa di SDN 2 Suwawa Kabupaten Bone Balang
1.5 Kegunaan Penedlitian
Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penebtikalah sebagai berikut:
1.5.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbamgngetahuan dan
memberikan tambahan wacana guna pengembangan éingetahuan pada
umumnya ilmu pendidikan
1.5.2 Manfaat Praktis
a. Mengembangkan penelaran membentuk pola pikir saiemdan
dinamis, sekaligus untuk mengetahui sejauh manaulisealam
menerapkan ilmu yang diperoleh selama menimba iinakultas
lImu Pendidikan khususnya di Jurusan Pendidikaru@akolah Dasar
Universitas Negeri Gorontalo.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikankahan informasi
kepada masayarakat dan orang tua yang belum meteggang peran

orang tua terhadap kemauan belajar siswa.



